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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu penelitian yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.

Sedangkan menurut Arif Furkhan metode penelitian adalah startegi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi.
 Jadi metode penelitian dapat diartikan sebagai pembahasan tentang strategi yang digunakan seorang peneliti dalam pengumpulan dan penganalisaan data untuk mencapai tujuan penelitian serta menjawab persoalan. Maka sebelum penelitian dilaksanakan perlu disiapkan metode yang akan digunakan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang atau subyek itu sendiri. Menurut pendapat kami pendekatan ini langsung menunjukkan setting dan individu-individu dalam seiing itu secara keseluruhan; subyek penyelidikan, baik berupa organisasi maupun individu, tidak dipersempit menjadi variabel yang terpisah atau hipotesis. Melainkan dipandang sebagai bagian dari suatu keseluruhan.
 Jadi menurut Bagdan dan Tailor adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
 Karena peneliti ini memperoleh data yang mendalam secara alami tentang aktivitas siswa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

Penelitian ini lebih menekankan pada aktivitas belajar siswa. Pembelajarana akan berlangsung dalam setting alami. Data hasil penelitian berupa kata-kata dan akan dipaparkan sesuai dengan kejadian yang terjadi dalam penelitian dan analisis data secara induktif. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui aktivitas siswa dan ketuntasan belajar siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang (limas) dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. Oleh karena itu digunakan suatu pendekatan pembelajaran yang memenuhi beberapa karakteristik penelitian kualitatif. Menurut Muleong karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1) Penelitian kualitatif dilakukan pada latar alamiah, 2) manusia sebagai instrumen, 3) data dianalisis secara induktif, 4) hasil penelitian bersifat deskriptif, 5) lebih mementingkan proses daripada hasil, 6) adanya permasalahan yang telah ditentukan oleh batas penelitian, 7) adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data,                 8) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama, 9) menggunakan metode kualitatif, 10) menggunakan teori dasar, 11) adanya batas yang ditetapkan oleh fokus.
 

Dalam penerapan penelitian kualitatif beberapa keterampilan dibutuhkan antara lain untuk: 1) Meninjau kembali dan menganalisis situasi secara kritis,                           2) mengenali dan menghindari bias, 3) mendapatkan data sahih dan andal,                  4) berfikir secara abstrak.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian di kelas atau sekolah tempat mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.
 

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti yaitu;                           1) Penelitian, 2) tindakan, 3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu perncermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan oleh guru yang dilakukan oleh siswa.

Ditinjau dari karakteristiknya PTK setidaknya memiliki karakteristik antara lain: 1) Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional, 2) adanya kolaboratif dalam pelaksanaannya, 3) peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi, 4) bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktis instruksional, 5) dilaksanakan dalam rangkaian langkah-langkah dengan beberapa siklus.
 
Penelitian ini menggunakan PTK karena merupakan penelitian yang bermaksud untuk melaksanakan perubahan ke arah yang lebih baik untuk mengembangkan dan melakukan inofasi pembelajaran serta upaya meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa melalui upaya penelitian yang dilakukan. Dimana dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian. Dalam penelitian sebagai penyusun rencana pengajaran sekaligus pengajar. Sedangkan guru bidang studi sebagai observer. Keberhasilan tindakan ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa dalam hal menyelesaikan soal-soal bangun ruang (limas), tingkat aktivitas siswa selama proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil observasi. 

B. Subyek dan Lokasi/Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII C semester II tahun pelajaran 2010/2011 MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika dengan materi bangun ruang (limas) kurang optimal.  

2. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan dan metode yang masih konvensional, aktivitas pembelajaran masih berpusat pada penjelasan guru, tanya jawab, contoh-contoh dan tugas, sehingga siswa kurang mendapat kesempatan untuk berkreasi, menemukan, dan mengemukakan ide (gagasan) baru.
3. Belum pernah dilakukan pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe Think-Pair-Share pada mata pelajaran matematika di lokasi penelitian tersebut. 

C. Kehadiran Peneliti di Lokasi 
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif maka kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama berperan sebagai perencana tindakan, pelaksana tindakan, pengumpul data, penafsir data, pemakna data dan pelapor temuan penelitian. 

Peneliti bekerjasama dengan guru matematika membahasa mengenai pengalaman mengajar matematika khususnya tentang aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. 

Sebagai pelaksana tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan berlangsung, kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru matematika dan teman sejawat membantu peneliti saat melakukan pengamatan dan pengumpulan data. 

D. Data dan Sumber Data 
1. Data 

Data adalah kumpulan hasil pengukuran yang diperoleh dari pengamatan.
 Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk suatu keperluan tertentu.
 
Berdasarkan sumber SK Menteri P dan K Nomor 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Hasil tes siswa

Untuk mengukur dan melihat peningkatan hasil belajar atau ketuntasan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang (limas) yang diberikan oleh peneliti. 

b. Hasil wawancara 

Digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai respon siswa tentang materi bangun ruang (limas) dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. 
c. Hasil observasi 

Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada pokok bahasan bangun ruang (limas) dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.
d. Hasil catatan lapangan 

Untuk melengkapi data-data hasil observasi yang berisikan pelaksanaan kegiatan siswa dalam pembelajaran tindakan-tindakan selama penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dimana data yang diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
 Yaitu seluruh siswa kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung yang berjumlah 40 siswa dan akan diambil juga 4 siswa yang akan dijadikan subyek wawancara dalam penelitian ini. Diantaranya adalah siswa berinisial IVR, AN mewakili siswa berkemampuan sedang dan FWS, NLF mewakili siswa yang berkemampuan rendah. Diharapkan keempat siswa tersebut dapat mewakili kemampuan siswa dalam kelas. 

b. Sumber data skunder 

1) Responden: Kepala sekolah dan guru.

2) Dokumentasi: Beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan dengan masalah penelitian.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini diklarifikasikan sebagai berikut:   
a. Narasumber atau informasi

Orang memberikan informasi atau disebut juga subyek yang diteliti karena bukan saja sebagai sumber data melainkan juga perilaku yang ikut menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian berdasarkan informasi yang diberikan. Pada penelitian ini nara sumbernya adalah guru, kepala sekolah. 
b. Peristiwa atau aktivitas 

Dari peristiwa atau aktivitas ini peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyelesaikan sendiri secara langsung. Dalam hal ini proses belajar mengajar matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share di sekolah. 

c. Tempat atau Lokasi 

Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya peneliti dapat secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan kesimpulan berupa sekolah.

d. Dokementasi atau arsip 

Dokumentasi merupakan data tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas yakni data-data atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengambil data.
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin akan timbul dan diamati.
 Dijelaskan oleh Moleong bahwa: “Pengamat berperan serta dipandang sebagai penelitian yang bercirikan interaksi-interaksi sosial yang memakan waktu yang cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek dan selama data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan”.
 

Terdapat tiga macam lembar observasi yaitu lembar pengamatan anktivitas guru atau peneliti dan siswa secara keseluruhan serta lembar pengamatan tentang aktivitas kelompok siswa selama proses pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share berlangsung dan lembar observasi kegiatan siswa per individu. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan siswa selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini dibantu 4 observer yang terdiri dari seorang guru bidang studi dan tiga rekan mahasiswa dengan berpedoman pada lembar observasi. Mengingat banyaknya kelas VIII C ini maka dalam observasi aktivitas kelompok siswa peneliti dibantu oleh tiga orang teman sejawat. Sedangkan aktivitas peneliti sebagai pengajar dan siswa secara keseluruhan langsung diamati oleh guru bidang studi dan satu teman sejawat.  
Agar tidak terjadi kerancaun dan kekeliruan pada saat penelitian berlangsung, maka disini dijabarkan indikator dan diskriptor penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1

Jabaran Indikator dan Diskriptor   

	Indikator
	Diskriptor

	1. Perhatian siswa 

2. Diskusi kelompok 

3. Pengerjaan tugas

4. Bertanya 

5. Presentasi 
	· Siswa memperhatikan penjelasan guru dan menulis yang relevan. 

· Siswa memperhatikan penjelasan guru tapi tidak menulis yang relevan. 

· Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru tapi menulis yang relevan. 

· Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan tidak menulis yang relevan.  

· Siswa ikut aktif dalam diskusi dengan pasangannya dan memberikan masukan yang mengarah pada jawaban. 

· Siswa merespon dalam diskusi dengan pasangannya tapi kurang memberi masukan yang mengarah pada jawaban. 

· Siswa kurang merespon dalam diskusi dengan pasangannya dan memberi masukan yang mengarah pada jawaban. 

· Siswa tidak merespon diskusi dengan pasangannya dan tidak memberi masukan yang mengarah pada jawaban.   

· Tugas dikerjakan dan jawaban benar semua. 

· Tugas dikerjakan dan jawaban sebagian salah. 

· Tugas dikerjakan dan jawaban asal-asalan. 

· Tugas tidak dikerjakan.

· Siswa bertanya sesuai dengan materi dan tingkat kesulitan tinggi. 

· Siswa bertanya sesuai dengan materi dan tingkat kesulitan sedang. 

· Siswa bertanya tidak sesuai dengan materi. 

· Siswa tidak pernah bertanya. 

· Mempresentasikan pertanyaan dengan baik, dapat menjawab pertanyaan kelompok lain secara memuaskan dan tepat waktu. 

· Mempresentasikan pendapatnya dengan baik, dapat menjawab pertanyaan kelompok lain tetapi tidak memuaskan dan tepat waktu. 

· Mempresentasikan pendapatnya dengan kurang baik, dapat menjawab pertanyaan kelompok lain dengan memuaskan dan tidak tepat waktu. 

· Mempresentasikan pendapatnya dengan buruk dan tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajarkan kelompok lain dan tidak tepat waktu.


2. Interview atau Wawancara 
Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dalam melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
    

Dilakukan antara peneliti dengan siswa yang dijadikan subyek penelitian, sehingga dapat diketahui penyebab siswa yang kurang aktif selama proses belajar mengajar. Wawancara antara peneliti dengan guru dilakukan untuk mendapatkan informasi dan pertimbangan dalam melaksanakan tindakan selanjutnya. 
3. Tes 

Tes merupakan alat untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa terutama hasil belajar yang berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
 Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah tes pada akhir perlakuan dengan tujuan untuk mengukur hasil yang diperoleh setelah pemberian tindakan. Tes ini berupa test essy yang berjumlah 5 soal dengan materi bangun ruang (limas) dengan pencapaian indikator siswa dapat menyebutkan sifat-sifat limas dan prisma dan mampu menyelesaikan soal luas permukaan dan volume bangun ruang (limas).
4. Catatan Lapangan 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
  
Catatan lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data secara obyektif mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi.

F. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
 
Metode analisis data secara bertahap yaitu reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.
  

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan pemilahan data yang tepat yang sekiranya bermanfaat data mana saja yang dapat diabaikan, sehingga data yang terkumpul dapat memberikan informasi yang bermakna. Reduksi data disini adalah pemilihan data yang tepat dari hasil observasi guru dalam pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share untuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar. Data ini diklarifikasikan dan disederhanakan dengan menonjolkan hal-hal penting yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share untuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar siswa. 
2. Paparan data 

Paparan data ditampilkan dalam bentuk narasi, grafis, tabel dan matriks yang berfungsi untuk menunjukkan informasi tentang sesuatu hal berkaitan dengan variabel yang satu dengan yang lain. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberi kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasa tidak kuat perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data di lapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. 

Dengan berdasar pada jenis data yang ada maka analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kualitatif untuk itu data kualitatif yang dianalisis dengan teknik analisis deskriptif yaitu: 

a. Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh selama pembelajaran berlangsung dari hasil pengamatan melalui lembar pengamatan yang telah disusun sebelumnya. Aktivitas siswa yang menjadi subyek adalah seluruh siswa di dalam kelas. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa tersebut selanjutnya dianalisis dengan mencari prosentase tingkat aktivitas siswa setiap pasangan kelompok dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 

NR 
= 
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Kriteria untuk menentukan aktivitas siswa dinyatakan sebagai berikut: 


85 % - 100 % 
Sangat Baik (A)


76 % - 84 % 
Baik (B)


65 % - 75 % 
Cukup (C)


55 % - 69 % 
Kurang (D)


< 54 %
Kurang Sekali (E)

Sedangkan untuk menentukan presentasi keberhasilan tindakan didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Untuk menghitung lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan sebagai berikut: 
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Dimana: 

p%
= Presentase keberhasilan aktifitas guru dan siswa.  
x
= Rata-rata 

( x
= Jumlah Rata-rata 

P1
= Pengamat 1 

P2
= Pengamat 2

b. Ketuntasan Belajar Siswa 

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dilakukan dengan menggunakan tes setelah tindakan. Tes dilakukan setelah tindakan yang dianalisis untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa. Dalam menentukannya digunakan acuan belajar, siswa dikatakan berhasil jika sudah mencapai nilai 75 atau lebih, akan tetapi jika siswa belum mencapai nilai 75 dikatakan siswa tersebut belum berhasil.
 

Untuk mengetahui prosentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus: 

PK = 
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Keterangan: 

PK 
= Presentase ketuntasan belajar 

n 
= Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N
= Jumlah seluruh siswa 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada aktivitas dan ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan strategi teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh sacara yang dikembangkan Moleong, yaitu: 1) Ketekunan pengamatan, 2) trianggulasi, 3) pengecekan teman sejawat,
 yang diuraikan sebagai berikut:

1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.
  

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikui dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan aktif. Dalam kegiatan ini supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti subyek berdusta, menipu atau pura-pura.

2. Trianggulasi 

Menurut Ahmad Tanzeh dalam bukunya yang berjudul metode penelitian praktis mengungkapkan bahwa, “Trianggulasi yaitu merupakan metode paling umum yang dipakai untuk uji validitas dalam penelitian kualitatif”.
  

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin A. J. mengungkapkan bahwa, “Trianggulasi merupakan suatu cara memandang permasalahan atau obyek yang dievaluasi dari berbagai sudut pandang, bisa dipandang dari banyak metode atau banyak sumber data. Tujuannya agar dapat melihat obyek evaluasi dari semua sisi”.
  

Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi metode yaitu membandingkan data-data yang terkumpul baik melalui tes, observasi, wawancara maupun catatan lapangan mengenai hasil kegiatan siswa. Disamping itu dilakukan juga diskusi antara peneliti dengan guru.   
3. Pengecekan Teman Sejawat 
Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.
    

Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya. Yang menjadi teman sejawat dalam penelitian disini adalah Nurma Mu’arifah, Sulis Ma’rifah dan guru bidang studi matematika (Dra. Rochmawati).     

H. Prosedur Penelitian

Tahap ini dilakukan untuk menjabarkan secara sistematis langkah penelitian mulai dari perencanaan sampai pada pengambilan data. Tahap ini dianggap penting agar pada saat di sekolah nantinya penelitian dapat berjalan sesuai dengan keinginan. Pada tahap penelitian ini disajikan: 

1. Perencanaan (Planing) 
Pada tahap perencanaan beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 
b. Wawancara dengan guru bidang studi matematika tentang apa masalah yang dihadapi selama ini selama proses belajar mengajar. 

c. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas VIII C MTs Negeri Aryojeding Rejotangan Tulungagung. 

d. Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa kegiatan yang dilakukan yakni: 

1) Bahan pengajaran 

Bahan pengajaran yang dipilih adalah materi bangun ruang (limas). Pokok bahasan ini merupakan materi kelas VIII C Semester II. 

2) Persiapan penyampaian bahan pengajaran 

Menyusun Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) yang didalamnya dimuat tujuan pembelajaran, tugas siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3) Lembar tugas belajar siswa 

Lembar tugas belajar siswa merupakan panduan untuk memperlancar pembelajaran. Lembar tugas belajar siswa ini dibuat untuk melatih keterampilan yang telah diajarkan dan untuk menguji kemampuan dalam satu kelompok. Hal ini untuk mendorong siswa dan kelompok untuk saling bekerjasama. 

4) Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share. 

2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share yaitu dengan menyampaikan informasi tentang pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share kepada siswa. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan pembelajaran dan memotivasi siswa.

b. Guru menyampaikan informasi tentang pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share.
c. Guru memperesentasikan materi yang mendukung pada materi pembelajaran. 

d. Guru membagikan tugas belajar kepada tiap-tiap siswa. 

e. Guru meminta tiap siswa mengerjakan tugas belajar (think), baru kemudian guru meminta siswa untuk berpasangan dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkan (pair). 
f. Guru membimbing siswa dalam pengerjaan tugas, melatihkan keterampilan kooperatif yang harus dilakukan siswa dan memastikan mereka terlibat aktif dalam berdiskusi untuk menjawab tugas yang diberikan guru. 

g. Guru meminta pasangan kelompok yang ditunjuk secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan mendiskusikannya dengan kelompok yang lain (share). 
Selama kegiatan belajar berlangsung, pengamat yang terdiri dari seorang guru bidang studi dan dua teman mahasiswa bertugas untuk mengamati aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. 

3. Pengumpulan Data (Pengamatan) 

Pengumpulan data dari penelitian melalui cara yaitu: 

a. 
Hasil pengamatan diperoleh pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui aktivitas siswa yang terjadi di kelas selama pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif  Think-Pair-Share.

b. Tes merupakan langkah terakhir untuk mengukur kemampuan siswa. Tes ini dilakukan pada akhir tindakan dengan menggunakan metode kooperatif tipe Think-Pair-Share. Pengumpulan datanya dengan cara melihat hasil jawaban siswa dengan memberikan nilai. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini dilakukan ketika peneliti sudah selesai melakukan tindakan kemudian mendiskusikan implementasi rancangan tindakan dengan teman sejawat atau guru. Refleksi meliputi kegiatan menganalisa hasil kegiatan siswa dan menganalisa hasil lembar observasi siswa. 

Model tahap penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto digambarkan sebagai berikut:
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